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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Sistem Informasi 

Menurut (Anjelita & Rosiska, 2019) “sistem informasi adalah 

sebuah hubungan dari data dan metode menggunakan hardware serta 

software dalam menyampaikan sebuah informasi yang bermanfaat”. 

Menurut (Wahyudi & Ridho (2019) sistem informasi adalah 

sekumpulan komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain 

yang membentuk tujuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam 

suatu perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses 

penciptaan dan pengaliran sistem informasi yang dibangun.  

Sedangkan sistem informasi menurut Jonny Seah (2020) dalam 

(Maydianto dan Ridho, 2021) sistem informasi merupakan gabungan dari 

berbagai komponen teknologi informasi yang saling bekerjasama dan 

menghasilkan suatu informasi guna untuk memperoleh suatu jalur 

komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok.  

Dapat diartikan bahwa sistem informasi merupakan komponen yang 

dapat digabungkan sehingga menghasilkan sebuah informasi yang 

bermanfaat sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan suatu 

perusahaan atau organisasi. 

 

2.2. Perancangan 

Menurut Purwanto (2021: 28) “perancangan sistem adalah suatu 

kegiatan membuat desain teknis berdasarkan kegiatan pada waktu proses 

analisis”. 

Sedangkan menurut Maulana (2018 : 27) mengungkapkan bahwa 

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa 

atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan 

yang utuh dan berfungsi. 

Berdasarkan kedua penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

perancangan merupakan desain teknis, penggambaran dan pembuatan 

sketsa dari beberapa bagian terpisah yang digunakan dalam pertimbangan 

langkah kedepannya. 
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Menurut Romindo, dkk (2020: 115) perancangan sistem terbagi 

menjadi tiga tahapan yakni: 

1. Perancangan Database 

Merupakan sejumlah kumpulan-kumpulan sebuah data yang 

sudah tersimpan di dalam media penyimpanan sekunder yang dipakai 

untuk menyimpan data-data panjang yang digunakan sebagai input-an 

sistem. Kemudian data akan diolah menjadi data ouput atau keluatan 

sistem. 

2. Perancangan Proses 

Merupakan penjelasan suatu proses bekerja sistem untuk 

melakukan suatu pengolahan data input menjadi data output 

menggunakan fungsi yang sudah direncanakan.  

3. Perancangan Interface 

Merupakan bagian dari software yang bisa digunakan oleh user 

yang bisa dilihat pada layar monitor apabila sebuah program dijalankan 

(tampilan). Kebutuhan data perancangan sistem informasi yang 

diusulkan, akan digambarkan dengan menggunakan beberapa alat 

bantu. 

 

2.3. Persediaan 

2.3.1. Pengertian Persediaan 

Menurut (Zainul, 2019), persediaan merupakan suatu model 

yang umum digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan usaha pengendalian bahan baku maupun barang jadi dalam 

suatu aktivitas perusahaan. 

Menurut Alhadi. A, dkk (2023) persediaan adalah beberapa 

barang yang secara sistemnya disimpan sebagai cadangan (safety atau 

bufferstock) sebagai cara untuk mengadapi kebutuhan ketika proses 

aktifitas pekerjaan sedang berlangsung.  

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi 

akan memerlukan persediaan bahan baku karena dengan tersedianya 

bahan baku maka diharapkan sebuah perusahaan dapat melakukan 

proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen, 

(Vikaliana, 2020).  

 

2.3.2. Tujuan Persediaan 

Menurut Ristono dalam Kansil, dkk (2019), mendefenisikan 

tujuan dilakukannya pengendalian persediaan dinyatakan sebagai 

usaha perusahaan untuk:  

1. Memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen dengan cepat 

(memuaskan konsumen).  
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2. Menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar perusahaan 

tidak mengalami kehabisan persediaan yang mengakibatkan 

terhentinya proses produksi, hal ini dikarenakan:  

a. Kemungkinan barang (bahan baku dan penolong) menjadi 

langka sehinggan sulit diperoleh.  

b. Kemungkinan supplier terlambat mengirimkan barang yang 

dipesan.  

3. Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan 

penjualan dan laba perusahaan. 

 

Menurut Sarinah dan Mardalena (2017:269) dengan adanya 

persediaan akan memberikan keuntungan bagi perusahaan, yaitu: 

1. Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan untuk bahan proses 

produksi secara tepat karena tersedianya bahan baku yang 

dibutuhkan. 

2. Guna mengantisipasi terhadap kekurangan atau kelangkaan 

bahan baku. 

3. Tersedianya bahan baku dapat memmenuhi pesanan secara 

cepat. 

4. Mampu mengatur alokasi dana untuk berbagai kebutuhan 

lainnya. 

 

2.4. Microsoft Access 

2.3.1. Pengertian Microsoft Access 

Microsoft Access merupakan program aplikasi berbasis data 

komputer rasional yang memiliki banyak fungsi serta manfaat. 

Microsoft Access memiliki tugas untuk mengelolah basis data atau 

data base sehingga dapat menjadi sebuah informasi yang menarik. 

Aplikasi Microsoft Acces ini sudah memilikki fitur canggih sehingga 

dapat mempermudah pengguna.  

Wiliani dan Fahmi (2017) mengemukakan bahwa microsoft 

access adalah suatu program aplikasi basis data komputer relasional 

yang digunakan untuk merancang, membuat dan mengolah berbagai 

jenis data dengan kapasitas yang besar. 

(Walidain dkk, 2022) menyebutkan bahwa “perancangan 

dengan menggunakan Microsoft Access dilakukan untuk memberikan  

kemudahan  pengguna  untuk  mempelajarinya”. 
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2.3.2. Fitur pada Microsoft Access 

Fitur-fitur yang terdapat pada Microsoft Access yang dapat 

mempermudah pekerjaan, antara lain: (Madcoms, 2020) 

a. From adalah objek database yang fungsi utamanya adalah untuk 

menambahkan data dalam sebuah database. 

b. Query adalah alat untuk mencari, menampilkan, mengubah dan 

menganalisis data. Query juga dapat digunakan untuk 

menampilkan data yang dikhususkan. 

c. Report adalah objek yang digunakan untuk mencetak data dalam 

sebuah papan layout dan dalam tipe style tertentu. 

d. Table adalah objek yang digunakan untuk mencetak data dalam 

sebuah papan layout dan dalam tipe style tertentu. 

e. Macro adalah rangkaian perintah yang dapat disimpan dan 

dijalankan otomatis, misalnya membuka form, mencetak report 

dan lain-lain. 

 

2.3.3. Kelebihan Microsoft Access 

Menurut Madcoms (2019:2), kelebihan yang dimilliki 

Microsoft Access yaitu: 

1. Pengoperasian aplikasi dapat dilakukan dengan mudah dengan 

adanya form, query, report, table, macro yang disediakan dan 

dapat dimodifikasi dengan mudah. 

2. Penyusunan tabel dan relasi dapat dilakukan dengan mudah. 

3. Terjamin keamanan data dan hak akses data dengan adanya 

password yang digunakan untuk pengamanan file yang hanya 

diketahui oleh pengguna. 

4. Dapat menyimpan data dengan jumlah yang cukup besar.  

 

2.5. Flowchart 

Menurut Wibawanto (2017: 20) flowchart adalah suatu bagan 

dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara 

mendetail dan hubungan antara suatu proses (intruksi) dengan proses 

lainnya. Flowchart ini digunakan dalam proses pengolahan data serta 

hubungan antara peralatan tersebut. 

Menurut Hanief (2020:8) flowchart adalah suatu teknik untuk 

menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur penyelesaian mesalah. 

Dengan kata lain flowchart merupakan langkah-langkah penyelesaian 

masalah yang disajikann dalam bentuk-bentuk simbol tertentu. Manfaat 

flowchart selain sebagai media komunikasi juga sebagai dokumentasi 

program. Tujuan dari flowchart yaitu untuk menggambarkan suatu tahapan 

penyelesaian masalah secara sederhana, terurai dan rapi.  
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Berikut ini keterangan mengenai fungsi simbol-simbol pada 

flowchart 

 

Gambar 2.1 Simbol pada Flowchart 
Sumber: 

https://miro.medium.com/v2/resize:fit:1252/0*YEGTykkMVjBCdsV_.jpg 
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